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ABSTRAK

Devika Ayu Oktantina. 2019. “Peran Konselor Dalam Menangani Kecemasan
Korban Pelecehan Seksual Pada Anak di Pusat Pelayanan Terpadu (PPT)
“Jayandu Widuri” Kabupaten Pemalang”. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab
dan Dakwah/Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam, Institut Agama Islam Negeri
Pekalongan. Siti Mumun Muniroh, S.Psi.,,M.A.

Kata Kunci: Peran Konselor, Kecemasan Korban Pelecehan Seksual pada Anak.

Kecemasan adalah keadaan suasana perasaan (mood) yang ditandai oleh
gejala-gejala jasmaniah. Kecemasan dapat didefinisikan sebagai kondisi
emosional yang tidak menyenangkan, yang ditandai oleh perasaan—perasaan
subyektif, seperti ketegangan, ketakutan, kekhawatiran. Korban pelecehan seksual
pada anak diindikasikan bahwa kecemasan gejala yang umum dijumpai. Korban
pelecehan seksual bisa juga mederita kecemasan yang bisa berlanjut hingga masa
remaja, seperti perilaku yang berkonotasi seksual, mimpi buruk, penarikan diri
dari masyarakat, isolasi diri, gangguan tidur, kemarahan, perilaku agresif dan lain-
lain. Oleh karena itu, pentingnya peran konselor dalam menangani kecemasan
untuk pemulihan psikis dan perubahan tingkah laku agar menerima keadaan yang
sekarang dan bisa kembali ke kondisi yang sebelum terjadinya kecemasan korban
pelecehan seksual.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana kecemasan
korban pelecehan seksual pada anak di PPT Jayandu Widuri Kabupaten Pemalang
? 2) Bagaimana peran konselor dalam menangani kecemasan korban pelecehan
seksual pada anak di PPT Jayandu Widuri Kabupaten Pemalang ? Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kecemasan korban pelecehan seksual di PPT Jayandu
Widuri Kabupaten Pemalang dan mengetahui peran konselor dalam menangani
kecemasan korban pelecehan seksual pada anak di PPT Jayandu Widuri
Kabupaten Pemalang.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan psikologis. Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan dengan
teknik pengumpulan data menggunakalam  wawancara, observasi dan
dokumentasi. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif, yaitu metode yang digunakan terhadap suatu data yang dikumpulkan,
setelah itu disusun, dijelaskan dan dianalisa.

Hasil penelitian ini menunjukan, dilihat dari kecemasan korban sebelum

dan sesudah penanganan mencakup tiga aspek, yaitu: a) kognitif/Pikiran, sebelum
penanganan korban menyalahkan diri sendiri, berfikiran negatif, persepsi korban
kepada pelaku, marah, benci, kecewa. Setelah penanganan, korban sudah mulai
sedikit berfikir positif , korban mau melanjutkan pendidikannya dan korban tidak
mengrung diri. b) perasaan (emosi), sebelum penanganan korban merasa sangat
bersalah, menyesal, sedih, takut. Setelah penanganan korban bisa menerima dan
ikhlas dalam kejadian ini. ¢) perilaku, sebelum penanganan korban menarik diri,

vii



merasa tidak percaya diri dan sulit dalam berhubungan sosial. Setelah penanganan
korban sudah bisa bersosialisasi dan tidak menarik diri. Peran konselor PPT
Jayandu Widuri Kabupaten Pemalang sebagai konselor, konsultan, agen
pengubah, agen prevensi dan sebagai manager, akan tetapi konselor Pusat
Pelayanan Terpadu (PPT) Jayandu Widuri Kabupaten Pemalang lebih berperan
sebagai koordinator dan penggerak kesemua pihak dalam penyelesaian
masalahnya. Tujuannya agar mansyarakat mengetahui bahwa pengawasan dan
pengasuhan terhadap anak-anaknya sangat penting agar kasus-kasus tentang
penyimpangan seksual tidak terulang kembali.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kecemasan yaitu sesuatu yang menimpa hampir setiap orang pada
waktu tertentu dalam kehidupannya.! Kecemasan adalah keadaan suasana
perasaan (mood) yang ditandai oleh gejala-gejala jasmaniah.? Kecemasan
merupakan suatu keadaan yang afektif yang tidak menyenangkan yang
disertai dengan sensasi fisik yang memperingatkan orang terhadap bahaya
yang akan datang.® Kecemasan dapat didefinisikan sebagai kondisi
emosional yang tidak menyenangkan, yang ditandai oleh perasaan—
perasaan subyektif, seperti ketegangan, ketakutan, kekhawatiran.*

Pelecehan seksual merupakan suatu bentuk tindakan atau
percakapan seksual dimana seorang menjadikan orang lain sebagai sasaran
dari komentar, ajakan, gerak, konflik fisik, atau permintaan langsung yang
tidak dikehendaki pihak lain, untuk memperoleh keuntungan seksual,
sebagai bagian dari pekerjaan.® Pelecehan seksual bisa terjadi dimana saja,

kapan saja, dan bagi siapa saja. Seperti yang kita lihat, pelecehan seksual

! Savitri Ramiah, Bagaimana Mengatasi Penyebab Kecemasan,(Jakarta : Pustaka Populer
Obor, 2003). him.9.

2V. Mark Durand dan David H. Barlow, Psikologi Abnormal Edisi ke Empat,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2006). him. 158.

3 Yustinus Semiun, Teori Kepribadian dan Terapi Psikoanalitik Freud, (Yogyakarta :
Kanisius, 2006). him. 87.

4 Alif Muw’arifah, Hubungan Kecemasan dan Agresivitas, ( Journal, Vol 2 No. 2, 2005).
him. 105.

5 Jeffrey S. Nevid, dkk.,Psikologi Abnormal Jilid 2, ( Erlangga: PT Gelora Aksara
Pratama, 2003). him. 233.



yang saat ini marak diperbincangkan, bisa ditemui di lingkungan sekitar
bahkan di dunia pendidikan.®

Korban pelecehan seksual pada anak diindikasikan bahwa
kecemasan gejala yang umum dijumpai. Korban pelecehan seksual bisa
juga mederita kecemasan yang bisa berlanjut hingga masa remaja, seperti
perilaku yang berkonotasi seksual, mimpi buruk, penarikan diri dari
masyarakat, isolasi diri, gangguan tidur, kemarahan, perilaku agresif,
masalah somatis, kesulitan dalam mengikuti pelajaran,” akan merasa
dihantui rasa takut dengan perasaan menyalahkan diri, penuh kecurigaan
pada orang yang belum dikenal dan permasalahan ini akan berakibat fatal
jika pada masa tersebut anak sudah mengalami tindakan pelecehan
seksual, dan ia tidak mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan
sosialnya.®

Di Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) Jayandu Widuri Kabupaten
Pemalang, khususnya anak yang menjadi korban pelecehan seksual,
disamping itu bagaimana kecemasan yang dialami oleh korban, karena
pada umumnya dampak yang terjadi terhadap korban pelecehan seksual
pada kecemasannya adalah ketakutan yang bercampur kemarahan,
menunjukkan sikap bermusuhan, merasa malu, dan harga diri rendah,

menarik diri. Dan tidak sedikit para korban pelecehan seksual yang telah

& AndriPriyatna, Parenting Anak Bandel Memahami, mengasuh, dan mendidik anak
pembangkang, (Jakarta : PT Elex Media Komputindo, 2012). him. 241.

"Kathryn Geldard, David Geldard, Konseling Remaja, (Yogyakarta : PUSTAKA
PELAJAR, 2001).him. 40.

8Aris, Hentikan Kekerasan Terhadap Anak Sekarang. (Komisi Perlindungan Anak

Indonesia, 23 Agustus 2015).



mengalaminya menganggap bahwa dirinya sudah tidak mempunyai masa
depan lagi.®

Seorang konselor adalah seorang yang tanggap terhadap persoalan
Klien. la dapat bersimpati pada apa yang terjadi dalam diri klien serta
berempati terhadap apa yang dirasakan oleh klien. Tugas konselor pada
dasarnya adalah usaha memberikan bimbingan dan konseling pada konseli
dengan maksud agar konseli mampu mengatasi permasalahan dirinya.*°
Kualitas konselor adalah semua kriteria keunggulan termasuk pribadi,
pengetahuan, wawasan, ketrampilan, dan nilai-nilai yang dimiliki yang
akan memudahkan dalam menjalankan proses konseling sehingga
mencapai dengan efektif.!* Konselor memiliki lima peran generik, yaitu :
sebagai konselor yaitu untuk mencapai sasaran intrapersonal dan
interpersonal. Sebagai konsultan yaitu Agar mampu bekerja sama dengan
orang lain yang mempengaruhi kesehatan mental klien. Sebagai agen
pengubah yaitu Mempunyai dampak/pengaruh atas lingkungan untuk
meningkatkan keberfungsinya klien. Sebagai agen prevensi yaitu
Mencegah kesulitan dalam perkembangan dan coping sebelum terjadi.

Sebagai manager yaitu Untuk mengelola program pelayanan multifaset

® Tharom, Kasubag/Kasi, Wawancara Pribadi, di Pusat Pelayanan Terpadu(PPT) Jayandu

Widuri Kabupaten Pemalang, 7 September 2018.

259-261.

108amsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta : AMZAH, 2013). him.

11 Lilis Satriah, Bimbingan Konseling Kelompok (Seting Masyarakat), (Bandung: CV

Bagaskoro Mulia Barokah, 2014). him.48.



yang berharap dapat memenuhi berbagai macam ekspektasi peran seperti
yang sudah dideskripsikan sebelumnya ke fungsi administratif..*?

Di Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) Jayandu Widuri Kabupaten
Pemalang, dalam hal peran konselor Pusat Pelayanan Terpadu (PPT)
Jayandu Widuri Kabupaten Pemalang juga menggunakan peran generik
yang dimiliki konselor, yaitu sebagai konselor, sebagai konsultan, sebagai
agen pengubah, sebagai agen prevensi dan sebagai manager. Akan tetapi
di Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) Jayandu Widuri Kabupaten Pemalang
lebih ke koordinator dan penggerak (sebagai manager).*®

Di Kota Pemalang juga terjadi beberapa kasus kekerasan seksual.
Menurut Pusat Pelayanan Terpadu Jayandu Widuri yang bertugas
memberikan perlindungan, advokasi dan pendampingan bagi perempuan,
anak dan remaja dan/atau korban kekerasan. Dalam menjalankan
fungsinya Pusat Pelayanan Terpadu Jayandu Widuri di kabupaten
Pemalang ini berkerjasama dengan berbagai pihak, yaitu: Konselor,
Psikolog, Polisi, Jaksa, Pekerja Sosial, Panitra (Pengadilan Negeri),
Bimbingan Kemasyarakatan (BAPAS), Hakim (Pengadilan Agama), dan
Praktisi Hukum.

Berdasarkan data yang dikumpukan dari Pusat Pelayanan Terpadu

Jayandu Widuri dan pemantau yang mengelola pengaduan yang masuk

12Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling Dalam Teori dan Praktik
Edisi Pertama, (Jakarta : Kencana, 2013). him. 31-32.

13 Tharom, Kasubag/Kasi, Wawancara Pribadi, di Pusat Pelayanan Terpadu(PPT) Jayandu
Widuri Kabupaten Pemalang, 7 September 2018.



lewat surat dan elektronik, jenis kekerasan yang sering terjadi sama
seperti tahun sebelumnya adalah kekerasan seksual.

Kekerasan seksual pada anak-anak di Kabupaten Pemalang pada
tahun 2015-2017 berjumlah 101 korban. Pada tahun 2015 berjumlah 33
anak perempuan yang mengalami kekerasan seksual dan pada tahun 2016
mengalami kenaikan menjadi 41 anak, diantaranya 32 anak perempuan
dan 9 anak laki-laki, akan tetapi pada tahun 2017 mengalami sedikit
penurunan menjadi 32anak.'* Kasus kekerasan seksual yang ditangani oleh
Pusat Pelayanan Terpadu pada tahun 2018 ada tujuh korban, satu korban
pelecehan seksual pada anak, dari satu kasus pelecehan seksual tersebut
akan dijadikan penelitian. Pada saat pemberian layanan, Pusat Pelayanan
Terpadu Jayandu Widuri memiliki 1 konselor dan 1 pendamping yang
siap membantu korban kekerasan seksual adapun bantuan yang diberikan
konselor adalah berupa: layanan konseling, pendampingan bagi korban

kekerasan seksual, dan home visit.*®

14 Data kasus tentang kekerasan seksual di Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) Jayandu
Widuri Kabupaten Pemalang periode 2015 - 2017

15Tharom, Kasubag/Kasi, Wawancara Pribadi, di Pusat Pelayanan Terpadu(PPT) Jayandu
Widuri Kabupaten Pemalang, 7 September 2018.



Penelitian ini  dimaksudkan untuk membahas bagaimana
penanganan kecemasan korban pelecehan seksual pada anak. Untuk itu
peneliti tertarik melakukan penelitian dengan mengangkat judul skripsi
“Peran Konselor dalam Menangani Kecemasan Korban Pelecehan

Seksual pada Anak Di Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) Jayandu

Widuri Kabupaten Pemalang”.

. RumusanMasalah

1. Bagaimana kecemasan korban pelecehan seksual pada anak di Pusat
Pelayanan Terpadu Jayandu Widuri Kabupaten Pemalang ?

2. Bagaimana peran konselor dalam menangani kecemasan korban
pelecehan seksual pada anak di Pusat Pelayanan Terpadu Jayandu
Widuri Kabupaten Pemalang ?

. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian tersebut, penelitian bertujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui kecemasan korban pelecehan seksual di Pusat
Pelayanan Terpadu Jayandu Widuri Kabupaten Pemalang ?

2. Untuk mengetahui peran konselor dalam menangani kecemasan korban
pelecehan seksual pada anak di Pusat Pelayanan Terpadu Jayandu

Widuri Kabupaten Pemalang ?



D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang dapat di peroleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Kegunaan Teoritis
Kegunaan secara teoritis yang penulis maksud yaitu dapat
mengkonstribusikan pemikiran dalam rangka pengembangan ilmu
mengenai peran konselor dalam menangani kecemasan korban
pelecehan seksual pada anak.
2. Kegunaan Praktis
a. Untuk menambah ilmu pengetahuan dalam bidang psikologi,
terutama tentang kecemasan korban pelecehan seksual terhadap
anak.
b. Menambah pengalaman dan wawasan tentang peran konselor
dalam menangani kecemasan korban pelecehan seksual pada anak.
c. Dapat memberikan tambahan kepustakaan atau bahan informasi
bagi segenap pihak yang memerlukan.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
Dalam buku “Bimbingan dan Konseling Islam” karya Samsul
Munir, bahwa konselor adalah seseorang yang memiliki kemampuan
untuk melakukan konsultasi berdasarkan standar profesi. Konselor
pada dasarnya tidak dapat melepaskan diri dari kelemahan-kelemahan

yang dimilikinya. Konselor selalu terikat dengan keadaan dirinya.



Dengan kata lain, faktor kepribadian konselor menentukan corak
pelayanan konseling yang dilakukannya. Kepribadian konselor dapat
menentukan bentuk hubungan antara konselor dan konseli, bentuk
kualitas penanganan masalah, dan pemilihan alternatif pemecahan
masalah.

Seorang konselor adalah seorang yang tanggap terhadap persoalan
klien. Konselor dapat bersimpati pada apa yang terjadi dalam diri klien
serta berempati terhadap apa yang dirasakan oleh Klien. Tugas
konselor pada dasarnya adalah usaha memberikan bimbingan pada
konseli dengan maksud agar konseli mampu mengatasi permasalahan
dirinya.'®

Dari definisi yang di kemukakan oleh Bruth dan Ribonson IllI,
dalam buku ‘“Memahami Dasar-dasar Konseling Dalam Teori dan
Praktik” karya Namora Lumongga Lubis, bahwa peran adalah apa
yang diharapkan oleh posisi yang dijalani seorang konselor dan
persepsi dari orang lain terhadap posisi konselor tersebut. Disini
konselor memiliki lima peran generik, yaitu : sebagai konselor, sebagai
konsultan, sebagai agen pengubah, sebagai agen previnsi primer dan

yang terakhir sebagai manajer.t’

18Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta : AMZAH, 2013). him.
259-261.

"Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling Dalam Teori dan Praktik
Edisi Pertama, (Jakarta : Kencana, 2013). him. 31-32.



Kecemasan adalah keadaan suasana perasaan (mood) yang ditandai
oleh gejala-gejala jasmaniah.*® Kecemasan merupakan suatu keadaan
yang afektif yang tidak menyenangkan yang disertai dengan sensasi
fisik yang memperingatkan orang terhadap bahaya yang akan datang.*®
Kecemasan merupakan khawatir, gugup, tegang, cemas, rasa tidak
aman, takut, lekas terkejut.?® Kecemasan yaitu semacam kegelisahan-
kekhawatiran dan ketakutan terhadap sesuatu yang tidak jelas, dan
mempunyai ciri yang mengazab pada seseorang.’’ Menurut Gerald
Corey dari bukunya Bayyinatul Muchtaromah kecemasan adalah
sebagai suatu keadaan tegang yang memaksa kita untuk berbuat
sesuatu.?’ Kecemasan dapat didefinisikan sebagai kondisi emosional
yang tidak menyenangkan, yang ditandai oleh perasaan —perasaan
subyektif, seperti ketegangan, ketakutan, kekhawatiran dan juga
ditandai dengan aktifnya sistem syaraf pusat.?®

Pelecehan seksual adalah terminologi yang paling tepat untuk
memahami pengertian kekerasan seksual. Pelecehan seksual memiliki
rentang yang sangat luas, mulai dari ungkapan verbal yang jorok/tidak

senonoh (mencolek, meraba, mengeus, memeluk dan sebagainya),

18\, Mark Durand dan David H. Barlow, Psikologi Abnormal Edisi ke Empat,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2006). him. 158.

19 Yustinus Semiun, Teori Kepribadian dan Terapi Psikoanalitik Freud, (Yogyakarta :
Kanisius, 2006). him. 87.

20 Tristiadi Ardi Ardani, Psikiatri Islam, (Malang : UIN-Malang Press, 2008). him. 127.

ZlKartini Kartono, Patalogi Sosial 3 Gangguan-Gangguan Kejiwaan, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2014). him. 129.

22Bayyinatul Muchtaromah,Pendidikan Reproduksi Anak Menuju Agil Baligh, (Malang:
Malang Press, 2008). him.248.

23 Alif Mu’arifah, Hubungan Kecemasan dan Agresivitas, (Journal, Vol 2 No. 2, 2005).

him. 105.
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menunjukkan gambar porno, serangan dan paksaan yang tidak senonoh
seperti memaksa mencium atau memeluk, mengancam akan
menyulitkan si perempuan bila menolak memberikan pelayanan
seksual, hingga pemerkosaan.?*

Dalam buku “Psikologi Konseling” karya Zulfan Sam bahwa
pengertian psikologi adalah ilmu yang mempelajari psikis dan tingkah
laku manusia.® Sedangkan psikologis yaitu asal usulnya adalah
mental. Untuk anak yang menjadi korban perilaku seks menyimpng
membutuhkan penanganan lebih lanjut seperti penanganan
psikologisnya.

Peran konselor dalam penanganan kecemasan korban pelecehan
seksual pada anak sangat penting dalam mencapai tujuan penanganan
yang diinginkan. Konselor harus menempatkan diri pada posisi dengan
korban pelecehan seksual agar terjalin interaksi yang baik dan akrab.
Konselor memiliki 5 generik, yaitu : sebagai konselor, sebagai
konsultan, sebagai agen pengubah, sebagai agen prevensi dan sebagai
manager.

2. Penelitian yang Relevan
Dalam penelitian ini terdapat beberapa penelitian lain yang

dijadikan sebagai bahan perbandingan dan acuan untuk dijadikan

24 Marcheyla Sumera, Perbuatan Kekerasan/Pelecehan Seksual Terhadap Perempuan,
(Jurnal, Vol 1, 2013).

Zpyusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta : Balai Pustaka. 2005).hIm. 2
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telaah pustaka yaitu penelitian-penelitian yang relevan dengan judul
yang penulis teliti. Diantaranya :

Skripsi yang di tulis oleh Leni Silviana, Program Studi Bimbingan
dan Konseling Islam Jurusan Ushuludin dan Dakwah Sekolah Tinggi
Islam Negeri (STAIN) Pekalongan 2016, dalam skripsi yang berjudul
“Implementasi Bimbingan Konseling dengan Pendekatan Kognitif-
Behavioral dalam Pendampingan Korban Pelecehan Seksual Di
Lembaga Perlindungan Perempuan Anak dan Remaja (LP-PAR) Kota
Pekalongan. Penelitian Leni Silviana, memiliki perbedaan dengan apa
yang diteliti oleh penulis, yaitu penulis lebih mengarah kepada peran
konselornya dalam menangani gangguan psikologis korban pelecehan
seksual. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Leni Silviana
mengarah pada Implementasi  Bimbingan Konseling dengan
Pendekatan = Kognitif-Behavioral dalam pendampingan korban
pelecehan seksual. Kesaamaan penelitian oleh Leni Silviana dan
penulis mengarah pada korban pelecehan seksual pada anak.

Skripsi yang ditulis oleh Fariska Mahasiswi UIN Sunan Ampel
Surabaya 2012, dalam skripsi yang berjudul “Bimbingan dan
Konseling Islam dengan Teknik Bermain dalam Menangani Kasus
Pelecehan pada Anak Usia Dini di Signal Hukum Resources
Consultant Sidoarjo”. Penelitian Fariska, memiliki perbedaan dengan
apa yang diteliti oleh penulis, yaitu penulis lebih mengarah kepada

gangguan psikologis korban pelecehan seksual. Sedangkan penelitian
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yang dilakukan oleh Fariska mengarah pada Bimbingan dan Konseling
Islam dengan Teknik Bermain. Kesamaan dalam penelitian fariska dan
penulis mengarah pada pelecehan seksual pada anak.

Skripsi yang ditulis oleh Siti Khotimah Mahasiswi STAIN
Pekalongan jurusan Ushuludin Adab dan Dakwah Prodi Bimbingan
dan Konseling Islam 2016, dalam skripsi yang berjudul “Peran
Konselor Islam Dalam Pendampingan Psikologis Korban Sodomi Pada
Anak (Studi Kasus di Lembaga Perlindungan Perempuan Anak dan
Remaja (LP-PAR) Kota Pekalongan). Penelitian Siti Khotimah,
memiliki perbedaan dengan apa yang diteliti oleh penulis, yakni
penulis lebih mengarah kepada gangguan psikologis korban pelecehan
seksual. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Siti Khotimah
mengarah pada pendampingan psikologis korban sodomi. Kesaamaan
dalam penelitian Siti Khotimah dan penulis mengarah pada peran
konselornya.

Jurnal karya Sri Wahyuni, S. Psi,. M. Psi,Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara tahun 2013 yang berjudul “Perilaku Pelecehan Seksual
Dan Pencegahan Secara Dini Terhadap Anak”. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa perkembangan teknologi semakin berkembang
pesat, semakin mudah orang untuk mengakses informasi melalui
internet yaitu baik orang dewasa, remaja bahkan anak-anak tanpa
adanya kontrol dan pengawasan yang baik bisa memberikan dampak

yang buruk sehingga akan mengakibatkan hal-hal yang buruk seperti
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halnya perilaku seksual yang sekarang ini sering terjadi dilakukan oleh
orang dewasa bahkan dilakukan oleh sesama anak-anak. Pencehannya
yaitu melalui orang tua perlu membentengi anak dengan pemberian
informasi sejak dini, seperti halnya memberikan pendidikan agama,
pengetahuan ilmu, memberikan dukungan yang positif, memilih
linkungan yang baik, menjalin hubungan yang baik dengan anak.

Artikel yang ditulis oleh Ratna Sari, Maulana Irfan, dkk. Prosiding
KS : Riset & PKM, yang berjudul “Pelecehan Seksual Terhadap
Anak”. penelitian ini menyimpulkan bahwa banyaknya kasus yang
melibatkan anak di Indonesia dan salah satunya adalah kasus
pelecehan seksual.Hal ini disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya
faktor lingkungan, teknologi, dan kurangnya pengawasan dari berbagai
pihak. Anak yang mengalami pelecehan seksual akan mengalami
gangguan secara psikologis maupun fisik.

Artikel yang ditulis oleh Kartika Nur Fathiyah, Universitas Negeri
Yogyakarta tahun 2010 yang berjudul “Peran Konselor Sekolah Untuk
Penanganan Kekerasan Seksual Pada Anak”. penelitian ini
menyimpulkan bahwa langkah terpenting dalam penanganan kekerasan
seksual anak yaitu dengan membuka kebebasan yang seluas-luasnya
pada anak untuk bercerita. Konselor hendaknya dapat menjadi teman
maka anak akan selalu bercerita tentang apa saja yang dialaminya

tanpa ada rasa takut. Sehingga hubungan antara konselor sekolah
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dengan siswa yang terbangun dengan baik ini membuka pintu seluas-
luasnya untuk pencegahan kekerasan seksual pada anak.

Dari ketiga jurnal tersebut dengan apa yang di teliti oleh penulis
memiliki perbedaan, yakni penulis lebih mengarah kepada peran
konselor dalam menangani gangguan psikologis korban pelecehan
seksual pada anak. Sedangkan ketiga jurnal tersebut mengarah pada
pencegahan pelecehan terhadap anak. Kesaamaan dalam ketiga jurnal
dan penulis mengarah pada peran konselor dan pelecehan seksual pada
anak.

3. Kerangka Berfikir

Peran Konselor :

Kecemasan Korban

1. Sebagai Konselor
g Pelecehan Seksual :

2. Sebagai Konsultan

3. Sebagai Agen .
~ 1. Kognitif / Pikiran

pengubah _
4. Sebagal Agen 2. Perasaan (Emosi)
previnsi primer 3. Perilaku

5. Sebagai manajer

Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) Jayandu Widuri memiliki 5 peran
diantaranya, sebagai konselor yaitu untuk mencapai sasaran intrapersonal
dan interpersonal. Sebagai konsultan yaitu Agar mampu bekerja sama
dengan orang lain yang mempengaruhi kesehatan mental klien. Sebagai
agen pengubah yaitu Mempunyai dampak/pengaruh atas lingkungan untuk
meningkatkan keberfungsinya Kklien. Sebagai agen prevensi vyaitu
Mencegah kesulitan dalam perkembangan dan coping sebelum terjadi.

Sebagai manager yaitu Untuk mengelola program pelayanan multifaset
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yang berharap dapat memenuhi berbagai macam ekspektasi peran seperti

yang sudah dideskripsikan sebelumnya ke fungsi administratif.

Diharapkan dengan adanya peran-peran konselor di Pusat
Pelayanan Terpadu (PPT) Jayandu Widuri Kabupaten Pemalang dapat
membantu korban pelecehan seksual pada anak di daerah pemalang
dengan tujuan adanya perubahan terhadap kecemasan anak dari aspek
kognitif/pikiran, perasaan (emosi), dan perilaku, menjadi lebih tenang, dan

anak dapat beraktifitas seperti biasanya.

Adanya perubahan terhadap kecemasan korban, dapat dilihat jika
korban sudah mulai/mampu berfikir positif terhadap dirinya, menerima
dengan ikhlas kejadian yang telah dialami, korban mampu mengontrol
emosinya, dan mampu berkomunikasi dua arah, serta mampu

bersosialisasi dengan teman-temannya.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan merupakan
penelitianyang mengambil secara langsung data-data dari lapangan
seperti menentukan subyek penelitian sebagai informan. Subyek
penelitian yang dimaksud memberikan data-data dan informasi
yang diperlukan dalam penelitian ini terkait bagaimana kecemasan

korban pelecehan seksual pada anak, serta bagaimana peran
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konselor dalam menangani kecemasan korban pelecehan seksual
pada anak di Pusat Pelayanan Terpadu Jayandu Widuri Kabupaten
Pemalang.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
pendekatan psikologi. Dimana pendekatan ini berpandangan bahwa
setiap tingkah laku lama dapat diganti dengan tingkah laku yang
baru.?® Disiplin ilmu psikologis hampir menyentuh seluruh dimensi
kehidupan manusia.?’ Dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode kualitatif merupakan penelitian yang berlandasan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek vyang alamiah dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari generalisasi.’® Dengan cara ini peneliti
akan dapat menentukan, mengumpulkan data dan informasi tentang
peran konselor dalam menangani kecemasan korban pelecehan

seksual pada anak.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini, menggunakan sumber data

sebagai berikut :

2% Gantika Komalasai, dkk, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT Indeks, 2014). him.

152.

27 Desmita, PsikologiPerkembanganPesertaDidik, (Bandung: RemajaRosdakarya, 2010).

Him 3.

28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : ALFABETA,

2008).him. 9.
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a. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data primer
pada penelitian ini adalah psikolog/konselor dan korban kekerasan
seksual di Pusat Pelayanan Terpadu Jayandu Widuri Kabupaten
Pemalang.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data
sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari : Orang tua, foto,
review, arsip, dokumen dan media cetak lainnya.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai
setting, berbagai sumber, dan berbagai cara.?
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dilakukan
yaitu sebagai berikut :
a. Metode Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Secara

sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara adalah suatu

29Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Bandung : ALFABETA, 2008).him. 308-309.
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kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara
(interviewer) dan sumber informasi atau orang Yyang
diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung.
Wawancara ini ditunjukan kepada psikolog/konselor, orang tua
korban kekerasan seksual di Pusat Pelayanan Terpadu Jayandu
Widuri Kabupaten Pemalang.

Wawancara dilaksanakan secara langsung dengan
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan peran konselor
dan penanganan kecemasan korban pelecehan seksual pada
anak untuk mendapatkan data yang dibutuhkan.

Metode ini digunakan peneliti untuk menjawab semua
rumusan masalah dalam penelitian ini, karena dengan
menggunkan metode wawancara maka dapat diperoleh data
tentang kecemasan korban, penanganan kecemasan serta peran
konselor di Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) Jayandu Widuri
Kabupaten Pemalang.

Metode Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan
psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan. Metode ini dilakukan agar penulis
terjun langsung ke ranah lapangan agar data yang diperoleh

lebih lengkap dan dapat mengetahui kejadian yang terjadi di
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lapangan. Dengan metode observasi ini peneliti dapat
melakukan sebuah pengamatan secara intensif terhadap
konselor dalam kegiatan penanganan kecemasan kepada korban
pelecehan seksual pada anak secara langsung.

Metode ini digunakan peneliti untuk menjawab rumusan
masalah yang pertama mengenai kecemasan korban, karena
dengan observasi langsung peneliti akan memperoleh data
kondisi korban sebelum dan setelah ada penanganan.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan peneliti untuk menjawab
semua pertanyaan yang ada di rumusan masalah yang peneliti
ajukan, karena dengan dokumentasi peneliti memperoleh
semua data seperti potret lingkungan, alamat tempat tinggal,
catatan-catatan yang penting, data klien dan lain-lain yang
bersangkutan dengan data yang ada di rumusan masalah.

4. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif merupakan proses mereview dan memeriksa
data, menyintesis dan menginterpretasikan data yang terkumpul
sehingga dapat menggambarkan dan menerangkan fenomena atau
situasi sosial yang di teliti.>® Tujuan utama dari menganalisis data
adalah untuk membuat data itu dapat dimengerti. Analisis data

dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai

0A.  Muri  Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian
Gabunga.hlm.400.
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pengumpulan data pada periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti
sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai sampai
tahapan tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Aktivitas
dalam menganalisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam
analisis data diantaranya :
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah kegiatan yang tidak terpisahkan dari
analisi data. Reduksi data menunjuk kepada proses pemilihan,
pemokusan, penyederhanaan, pemisah, dan pentransformasian data
“mentah” yang terlihat dalam catatan tertulis lapangan.
b. Data Display
Data display merupakan kumpulan informasi yang telah
tersusun yang membolehkan penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Bentuk data display dalam penelitian
kualitatif yang paling sering yaitu teks naratif dan kejadian atau
peristiwa itu terjadi di masa lampau.
c. Penarikan Kesimpulan
Langkah ketiga dalam analisis data menurut Milie and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi
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apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.!
G. Sistematika Penulisan

Untuk memahami dan mempermudah masalah yang akan dibahas,
penulis menyusun sistematikan penulisan sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan : berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka,
Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

Bab Il Landasan Teori , pada bab ini dibagi menjadi tiga sub bab.
Sub bab pertama berisi Peran Konselor, Sub bab kedua berisi Kecemasan,
Sub bab tiga Korban Pelecehan Seksual pada Anak.

Bab Il Gambaran Umum dan Gambaran Khusus. Gambaran
Umum ada dua Sub bab, Sub bab pertama berisi Profil Pusat Pelayanan
Terpadu Jayandu Widuri Kabupaten Pemalang, Sub bab kedua berisi
Gambaran Klien tentang korban pelecehan seksual pada anak di Pusat
Pelayanan Terpadu Jayandu Widuri Kabupaten Pemalang, Gambaran klien
meliputi kecemasan korban pelecehan seksual pada anak, Penanganan
Kecemasan Korban Pelecehan Seksual pada Anak di Pusat Pelayanan

Terpadu Jayandu Widuri Kabupaten Pemalang, dan Peran Konselor dalam

31Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D).hIm. 247-252.
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menangani Kecemasan Korban Pelecehan Seksual pada Anak di Pusat
Pelayanan Terpadu Jayandu Widuri Kabupaten Pemalang.

Bab IV Analisis Peran Konselor dalam Menangani Kecemasan
Korban Pelecehan Seksual pada Anak di Pusat Pelayanan Terpadu
Jayandu Widuri Kabupaten Pemalang, meliputi:

1) Analisis kecemasan Korban Pelecehan Seksual di Pusat Pelayanan
Terpadu Jayandu Widuri Kabupaten Pemalang, Analisis
Penanganan Kecemasan Korban Pelecehan Seksual pada Anak di
Pusat Pelayanan Terpadu Jayandu Widuri Kabupaten Pemalang.

2) Analisis Peran Konselor dalam menangani Kecemasan Korban
Pelecehan Seksual pada Anak di Pusat Pelayanan Terpadu Jayandu
Widuri Kabupaten Pemalang.

Bab V Penutup : berisi Kesimpulan dan Saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian peran konselor dalam menangani kecemasan

korban pelecehan seksual pada anak di pusat pelayanan terpadu (PPT)

jayandu widuri kabupaten pemalang, maka peneliti dapat mengambil

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Kecemasan korban pelecehan seksual, sebelum adanya penanganan
korban mengalami kecemasan seperti merasa was-was, gelisah, takut,
sedih, malu, kecewa, diam, dan cenderung menarik diri, berfikiran
negatif serta menyalahkan dirinya sendiri. Penanganan kecemasan
yang dialami korban konselor melaksanakan konseling dengan melalui
tiga tahap seperti tahap awal, tahap inti (kerja) dan tahap akhir. Hasil
dari proses konseling terkait dengan penanganan kecemasan yang
dialami “MS” adalah mengikhlaskan masalah yang telah terjadi,
mencoba memafkan pelaku, belajar mencintai diri sendiri setelah apa
yang telah terjadi, berfikir positif tentang kehidupan dimasa yang akan
datang, sehingga akan merasa tenang dan nyaman dalam menjalankan
ativitas kesehariaannya. Setelah adanya konseling dan pendekatan
seperti penguatan positif, motivasi dan dukungan dari keluarga serta
orang-orang terdekat, korban terlihat ada perubahan yang relatif baik.

Peran konselor Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) Jayandu Widuri

Kabupaten Pemalang, vyaitu sebagai konselor, konsultan, agen

80
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pengubah, agen prevensi, dan sebagai manager, akan tetapi konselor
Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) Jayandu Widuri Kabupaten Pemalang
lebih kepada koordinator dan penggerak dalam penyelesaian
masalahnya sehingga dibutuhkan wawasan, pengetahuan, dan skill
dalam berinteraksi dengan pihak-pihak terkait. Konselor Pusat
Pelayanan Terpadu (PPT) Jayandu Widuri Kabupaten Pemalang, juga
memberikan penguatan positif, motivasi, ajaran spiritual dan dukungan
yang diberikan kepada korban dan keluarga korban agar mereka
mampu menghadapi masalah yang sedang dialaminya.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti akan memberikan saran

dalam peran konselor dalam menangani kecemasan korban pelecehan

seksual pada anak di Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) Jayandu Widuri

Kabupaten Pemalang, diantaranya adalah :

1. Bagi Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) Jayandu Widuri Kabupaten
Pemalang, sangat dibutuhkan relawan-relawan yang lebih banyak lagi
untuk kegiatannya agar menjadi lebih aktif dalam bersosialisasi,
tindakan pencegahan terhadap maslah-masalah yang semakin banyak
terjadi di masyarakat-masyarakat, khususnya masalah pelecehan
seksual.

2. Bagi Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) Jayandu Widuri Kabupaten
Pemalang, sebaiknya diberikan ruang konseling tersendiri, agar proses

konseling berjalan dengan baik dan lancar.
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3. Bagi Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) Jayandu Widuri Kabupaten
Pemalang, sebaiknya meninjau kembali pada korban setelah penangan
selesai.

4. Bagi korban diharapkan dapat tetap meningkatkan kualitas hidup yang
selama ini jalani, dan diharapkan kepada orang tua untuk mengawasi
anak-anaknya dalam bergaul di masyarakat, serta orang memberikan
dukungan dan motivasi yang baik agar anak bisa berkembang sesuai
dengan masanya perkembangannya.

5. Bagi masyarakat untuk memberikan dukungan yang positif secara moril
dan materil bagi anak-anak yang mengalami kekerasan seksual
(pelecehan seksual) sangat di perlukan agar anak tetap beraktivitas dan

mencapai cita-citanya.
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Perpustakaan IAIN Pekalongan Dberhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya lewat internet atau media lain secara fulltext untuk
kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama
saya sebagai penulis/pencipta atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan
IAIN Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta
dalam karya ilmiah saya ini

Dengan demikian ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Pekalongan, Maret 2019
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